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ABSTRACT 

This study analyzes how higher education, government spending on education, and 

the presence of universities affect Indonesia's economic growth. It also examines 

how these factors affect Indonesia's human development index. Data analysis uses 

multiple linear regression and basic linear regression. The data used is panel data, 

which includes cross-sectional data from 34 provinces and time series data for the 

past 10 years (2013-2022). This study reveals that higher education has a 

simultaneous impact on economic growth, as does government funding in the 

education sector and the presence of private universities. Higher education, 

government spending in the education sector, and the presence of private 

universities have a significant positive impact on economic growth. The data also 

shows a direct and significant relationship between economic growth and the 

human development index. 
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ABSTRAK 

Studi ini meneliti bagaimana pendidikan tinggi, pengeluaran pemerintah untuk 

pendidikan, dan keberadaan perguruan tinggi memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Penelitian ini juga menguji bagaimana faktor-faktor tersebut 

memengaruhi indeks pembangunan manusia Indonesia. Analisis data menggunakan 

regresi linier berganda dan regresi linier dasar. Data yang digunakan adalah data 

panel, yang mencakup data cross-sectional dari 34 provinsi dan data runtun waktu 

selama 10 tahun terakhir (2013-2022). Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

pendidikan tinggi memiliki dampak simultan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

seperti halnya pendanaan pemerintah di sektor pendidikan dan keberadaan 

perguruan tinggi swasta. Pendidikan tinggi, pengeluaran pemerintah di sektor 

pendidikan, dan keberadaan perguruan tinggi swasta memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Data juga menunjukkan hubungan 

langsung dan signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan 

manusia. 

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Keberadaan Perguruan Tinggi, 

Pendidikan Tinggi, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, 

Pertumbuhan Ekonomi 

A. PENDAHULUAN  

Dari sudut pandang tradisional, pembangunan ekonomi dianggap semata-

mata sebagai peningkatan pendapatan. Hal ini merupakan jebakan paradigma, 

karena ketergantungan hanya pada metrik ini akan menghambat pembangunan 

ekonomi yang diantisipasi (Amalia et al., 2022). Dengan demikian, tujuan 

pertumbuhan negara saat ini adalah untuk meningkatkan standar hidup dan 

kesejahteraan. Meningkatkan kesejahteraan setiap orang di negara ini selalu 

menjadi bagian besar dari rencana pertumbuhannya. Pembangunan adalah proses 

membuat masyarakat yang adil dan sukses (Bahasoan et al., 2019). (Utami & 

Zahrudin, 2022), semua strategi pembangunan ekonomi dimaksudkan untuk 

mendorong pertumbuhan dengan mengurangi masalah yang dapat memperlambat 

pertumbuhan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap orang di Indonesia 

mendapatkan bagian yang sama dari manfaat pembangunan. Untuk mencapai 

tujuan suatu negara, salah satu komponen yang sangat penting adalah pembangunan 

ekonomi. Tujuan dari pertumbuhan ekonomi adalah untuk membantu sebuah 

negara membuat perubahan yang baik untuk semua orang dan akan bertahan lama. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah cara untuk mengukur peningkatan 

kualitas hidup melalui pertumbuhan ekonomi. Hal ini diperlukan karena 

pembangunan manusia adalah pusat dari rencana pertumbuhan ekonomi saat ini 

(Si’lang et al., 2019). 

Pertumbuhan ekonomi sering dikaitkan dengan kemajuan manusia. 

Peningkatan jumlah barang dan jasa yang dibuat di masyarakat terkait dengan 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, memproduksi lebih banyak barang dan jasa 

secara langsung meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan bahkan mungkin 

tingkat sumber daya manusia. Penting untuk diingat bahwa negara dengan 

pertumbuhan PDB yang tinggi tidak selalu memiliki pertumbuhan IPM yang tinggi. 
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Di sisi lain, negara dengan pertumbuhan IPM yang rendah tidak selalu memiliki 

pertumbuhan PDB yang rendah. Sering terjadi kesenjangan dalam pertumbuhan 

ekonomi ketika kenaikan pendapatan nasional tidak diimbangi dengan peningkatan 

yang setara dalam pembangunan manusia. Kapasitas sumber daya keuangan yang 

harus dialokasikan saat ini berkaitan erat dengan pengembangan sumber daya 

manusia, atau disingkat HRD. Sumber daya ini juga mendukung pengembangan 

saat ini, yang membantu meningkatkan kapasitas HRD untuk memanfaatkan 

peluang kerja dan menghasilkan lebih banyak uang di masa depan (Haryono et al., 

2023). 

Kualitas tenaga kerja merupakan salahsatu penentu yang dapat memengaruhi 

laju pertumbuhan ekonomi. Pendidikan diakui secara luas sebagai faktor penting 

dalam menentukan kualitas tenaga kerja atau sumber daya manusia. Alasannya 

adalah karena individu yang memiliki riwayat pendidikan tinggi dipercaya akan 

memiliki lebih banyak knowledge dan pemahaman tentang penerapan dan fungsi 

teknologi yang efektif. Oleh karena itu, mereka mampu menghasilkan tingkat 

output yang lebih tinggi. Akibatnya, karyawan yang mencapai tingkat produktivitas 

yang lebih baik dihargai dengan penghasilan yang lebih tinggi (Maria, 2014). 

Pendidikan tinggi diakui secara luas sebagai elemen penting yang dapat 

mendongkrak pertumbuhan ekonomi dan kemampuan bersaing dengan suatu 

negara dengan negara lain. Pendidikan tinggi berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi dengan mendorong teknologi, inovasi, dan produksi pekerja 

berketerampilan tinggi untuk pasar tenaga kerja (Maneejuk & Yamaka, 2021). 

Pendidikan tinggi berfungsi sebagai metode untuk meningkatkan jumlah individu 

yang terampil dan meningkatkan kapasitas untuk inovasi ilmiah dan teknologi. Hal 

ini dianggap sebagai strategi utama untuk transisi dari pertumbuhan ekonomi yang 

cepat ke pembangunan berkualitas tinggi (Wang, 2021). Pendidikan tinggi secara 

luas diakui sebagai katalisator untuk kemajuan dan perluasan masyarakat berbasis 

pengetahuan, karena keunggulannya dalam mempromosikan penelitian, akuisisi 

pengetahuan, dan inovasi teknologi (Bouhajeb et al., 2018). 

Kontribusi pendidikan tinggi terhadap pembangunan ekonomi dapat 

bervariasi: 1) membantu dalam industrialisasi ekonomi dengan cara menyediakan 

tenaga kerja dengan keterampilan profesional, teknis dan keterampilan manajerial; 

2) dalam konteks transformasi suatu negara menjadi masyarakat ekonomi dan 

masyarakat pengetahuan, pendidikan tinggi tidak hanya menyediakan tenaga kerja 

terdidik, tetapi pekerja berpengetahuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi; 3) menciptakan sikap, dan memungkinkan perubahan sikap yang 

diperlukan untuk sosialisasi individu dan modernisasi dan transformasi masyarakat 

secara keseluruhan; 4) pendidikan tinggi membantu, melalui pengajaran dan 

penelitian dalam penciptaan, penyerapan dan penyebaran pengetahuan; 5) 

Pendidikan tinggi juga membantu dalam pembentukan negara-bangsa yang kuat 

dan pada saat yang sama membantu dalam globalisasi; 6) pendidikan tinggi 

memungkinkan orang untuk meningkatkan life of mind yang menawarkan manfaat 

budaya dan politik bagi masyarakat luas. 

Para ekonom telah menunjukkan ketertarikan baru pada peran sumber daya 

manusia dalam pembangunan ekonomi beberapa tahun terakhir. Penelitian 

sebelumnya biasanya menganggap pendidikan sebagai pengukuran sederhana dari 
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modal manusia dan mencoba untuk memeriksa dampak pendidikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Meskipun hubungan antara pendidikan dan pertumbuhan 

ekonomi telah dibahas secara luas, banyak penelitian terbaru lebih lanjut pada 

tingkat pendidikan tinggi dan mencoba untuk menyelidiki dampaknya terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Banyak ekonom telah menunjukkan bukti yang mendukung 

dampak potensial dari pendidikan tinggi baik di negara berkembang maupun negara 

maju. Akan tetapi, relative sedikit studi yang berfokus pada bagaimana pendidikan 

tinggi diperluas dan dimanfaatkan. Menurut literatur, beberapa penelitian 

sebelumnya mengukur pengaruh pendidikan tinggi melalui penelitian dan 

pengembangan. Namun, dalam penelitian ini, hubungan antara pendidikan tinggi 

dan pertumbuhan ekonomi diteliti kembali. Peneliti mencoba untuk mengisi 

kesenjangan literatur dengan memperkenalkan tenaga kerja dengan gelar 

pendidikan tinggi-sebagai proksi untuk ekspansi pendidikan tinggi-dalam 

penelitian ini. 

Pertumbuhan ekonomi selain dipengaruhi oleh pendidikan juga dipengaruhi 

oleh pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan. Kemajuan ekonomi suatu 

negara bergantung pada pengeluaran pemerintah. Pemerintah di setiap negara 

mempengeluarankan uang untuk menyediakan fasilitas dasar bagi warganya seperti 

pertahanan nasional, pendidikan, kesehatan, transportasi dan komunikasi, serta 

keamanan. Namun, kesehatan dan pendidikan adalah tugas paling penting dari 

pemerintah sebagai tugas yang melekat (Udo & Chukwu, 2020). (Sasongko & 

Wibowo, 2022), pada era otonomi daerah dan desentralisasi fiskal, diharapkan 

peran pemerintah daerah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat semakin 

meningkat. Instrumen yang dapat digunakan oleh pemerintah di tingkat daerah 

untuk menggerakkan perekonomian adalah APBD. Pemerintah daerah diberi 

wewenang untuk menggunakan pengeluaran pemerintah sebagai stimulus 

pertumbuhan ekonomi di daerahnya masing-masing dengan memberlakukan 

kebijakan fiskal. Kebijakan ini merupakan sarana untuk mempercepat 

pembangunan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Kouassi, 

2018). 

Putusan Mahkamah Konstitusi No. 24/PUU-V/2007 memperkuat UU No. 

20/2003, yang menetapkan bahwa anggaran untuk pendidikan, termasuk gaji guru 

dan tenaga kependidikan, harus mencakup setidaknya 20% dari APBD. Selain itu, 

UU No. 20 tahun 2003 pasal 46 menyatakan bahwa masyarakat, pemerintah daerah, 

dan pemerintah pusat berbagi tanggung jawab pendanaan pendidikan. Sementara 

itu, sumber-sumber pendanaan pendidikan harus dipilih berdasarkan kriteria 

kesinambungan, kecukupan, dan keadilan, menurut pasal 47. Pengelolaan dana 

pendidikan kemudian diatur dalam Pasal 48, yang didasarkan pada gagasan 

kesetaraan, efektivitas, keterbukaan, dan akuntabilitas publik. Peraturan 

Pemerintah No. 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, Pasal 59, 

mendukung hal ini. 

Pertumbuhan ekonomi melalui kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh 

keberadaan perguruan tinggi. Perguruan tinggi berpartisipasi dalam menyumbang 

dan menghasilkan tenaga kerja berkualitas melalui pendidikan di perguruan tinggi. 

Peningkatan partisipasi masyarakat dan pertumbuhan ekonomi sangat terkait 

dengan perguruan tinggi. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai pencipta 
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dan pendesiminasi ilmu pengetahuan, tetapi juga harus menjadi lembaga yang 

mampu memotivasi bakat, menciptakan konsep baru, meningkatkan kualitas hidup 

dan budaya, dan membawa perubahan (Machmuddah & Suhartono, 2019). 

Perguruan tinggi memainkan peran penting dalam paradigma ekonomi pendidikan 

tinggi saat ini. Para ahli mendokumentasikan bahwa institusi pendidikan tinggi 

adalah roda gigi utama dari ekonomi pengetahuan atau ekonomi baru. Perguruan 

tinggi menghasilkan pengetahuan sebagai bahan mentah yang dapat digunakan atau 

diinovasi dalam industri bisnis untuk mendapatkan keuntungan ekonomi. Untuk itu, 

negara dan pemerintah telah merancang dan mengimplementasikan kebijakan yang 

mendorong kerjasama antara perguruan tinggi dan industri bisnis untuk 

meningkatkan kemampuan ekonomi mereka. Dengan demikian, diharapkan bahwa 

institusi pendidikan tinggi perguruan tinggi terlibat dalam mengkomersialkan diri 

mereka sendiri dan mengkapitalisasi pengetahuan untuk kepentingan masyarakat 

untuk meningkatkan perekonomian. Institusi pendidikan tinggi adalah roda gigi 

utama dari ekonomi pengetahuan (Dembereldorj et al., 2018). 

B. KAJIAN PUSTAKA 

(Triyani & Haryanto, 2021) menjelaskan bahwa pendidikan tinggi memiliki 

peran utama dalam menyediakan tenaga terdidik, akumulasi modal pengetahuan 

berbasis teknologi, dan inovasi sebagai stimulus pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan nasional (agent of economic development) dalam upaya 

meningkatkan daya saing bangsa. Pendidikan tinggi adalah proses belajar yang 

harus ditempuh setelah melalui pembelajaran pada Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Pendidikan tinggi ini meliputi sekolah vokasi, sarjana, pascasarja, profesi, dan 

doktor. Program-program ini, yang berakar pada sejarah budaya Indonesia, 

disediakan oleh universitas. Pendidikan tinggi didasarkan pada konsep-konsep 

kebenaran empiris, kesimpulan rasional, kejujuran etis, ketidakberpihakan, 

pragmatisme, kebajikan moral, pertanggungjawaban, inklusivitas, dan aksesibilitas 

(UU RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 2012) 

Menurut (UU RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 2012), 

perguruan tinggi swasta adalah lembaga pendidikan yang didirikan dan dikelola 

oleh masyarakat melalui pendirian yayasan atau organisasi nirlaba berbadan hukum 

lainnya. Sekolah tinggi adalah badan hukum pendidikan yang membawahi 

pendidikan tinggi. Akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan lembaga 

pendidikan lain yang sebanding adalah contoh universitas swasta. (Emeru, 2023) 

menjelaskan bahwa pengeluaran pemerintah untuk pendidikan mengacu pada 

proporsi total pengeluaran pemerintah yang secara khusus digunakan untuk tujuan 

pendidikan. Pengeluaran ini mencakup pengeluaran pemerintah untuk mendanai 

pendidikan di tingkat sekolah dasar dan menengah. Pengeluaran ini mencakup 

pengeluaran untuk gaji guru dan dosen, pembangunan ruang kuliah, ruang kelas, 

dan kantor, dan pembelian peralatan pendidikan. Selain itu, pemerintah juga 

mengalokasikan dana tunai untuk beasiswa yang tersedia di dalam dan luar negeri. 

(Defianti et al., 2021) menjelaskan pertumbuhan ekonomi mengacu pada 

perluasan output barang dan jasa yang nyata selama jangka waktu tertentu. 

Sementara menurut (Howitt & Weil, 2008), pertumbuhan ekonomi mengacu pada 

ekspansi berkelanjutan dari output dan produktivitas ekonomi suatu negara secara 
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keseluruhan, yang menghasilkan peningkatan kualitas hidup warganya. (Ivic, 2015) 

menyatakan bahwa dalam teori ekonomi, konsep pertumbuhan ekonomi mengacu 

pada peningkatan tahunan dalam produksi material, yang diukur dengan tingkat 

pertumbuhan PDB (produc domestic bruto). Ukuran pertumbuhan ekonomi adalah 

pertumbuhan GDP atau GNP, tanpa memperhitungkan apakah pertumbuhan ini 

lebih besar daripada pertumbuhan populasi atau apakah komposisi ekonomi telah 

berubah (Wau et al., 2022) Secara makroekonomi, pertumbuhan ekonomi adalah 

penambahan nilai PDB riil, yang berarti peningkatan jumlah pendapatan nasional 

(Endaryono & Djuhartono, 2024). 

(Herdiansyah & Kurniati, 2020), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah 

sebuah metrik yang berfungsi untuk mengevaluasi pencapaian dalam pembangunan 

manusia dengan mempertimbangkan dimensi-dimensi penting dari kesejahteraan 

manusia. Pendapat tersebut sejalan (Noviatamara et al., 2019), yang mendefinisikan 

bahwa Pembangunan manusia mengacu pada proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan pilihan-pilihan yang dimiliki oleh masyarakat, terutama dalam hal 

pendapatan, kesehatan, dan pendidikan. Hal ini diukur melalui  indikator umur 

panjang dan kesehatan yang baik, pengetahuan, dan standar hidup yang layak. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari 

laman Badan Pusat Statistik. Data panel, gabungan antara data runtun waktu dan 

data cross-sectional, digunakan dalam penelitian ini. Provinsi di Indonesia yang 

tercakup dalam penelitian tahun 2013-2022 ini berjumlah 34 provinsi. Data deret 

waktu dari 2013 hingga 2022 dan data cross-sectional dari 34 provinsi membentuk 

kumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini. Untuk penelitian ini, sebanyak 

340 sampel dikumpulkan. 

Model penelitian dalam penelitian terdiri dari 3 formulasi, sebagai berikut: 

Model Penelitian 1: 

Ln(𝑌) = 𝛼 + 𝛽1𝑖 ln(𝑋𝑖𝑡) + 𝛽2𝑖 ln(𝑋2𝑖𝑡
) + 𝛽3𝑖 ln(𝑋3𝑖𝑡

) + 𝜀1𝑖𝑡  

Di mana Y merupakan Pertumbuhan Ekonomi, 𝑋𝑖𝑡 merupakan sebagai 

variabel independen yang menjelaskan Pendidikan Tinggi, 𝑋2𝑖𝑡
 sebagai variabel 

independen yang menjelaskan Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, 𝑋3𝑖𝑡
 

merupakan variabel independen yang menjelaskan Keberadaan Perguruan Tinggi, 

sementara 𝛽1𝑖; 𝛽2𝑖; 𝛽3𝑖 merupakan koefisien dan 𝜀1𝑖𝑡 adalah faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi. 

Model Penelitian 2: 

Ln(𝑍1) = 𝛼 + 𝛽𝑖 ln(𝑋𝑖𝑡) + 𝜀2𝑖𝑡 

Dimana Z1 merupakan variabel yang menjelaskan Indeks Pembangunan Manusia, 

𝑋𝑖𝑡 merupakan variabel yang menjelaskan Pertumbuhan Ekonomi, 𝛽𝑖 merupakan 

koefisien ke-i dari 𝑋𝑖𝑡 dan 𝜀2𝑖𝑡 menjelaskan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi. 
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Alat analisis yang digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yaitu 

aplikasi Eviews 12.  Analisis regresi data panel untuk model penelitian 1 

menggunakan regresi berganda, sedangkan untuk model penelitian 2 menggunakan 

regresi sederhana. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Penelitian 1 

Tabel 1. 

Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effect Tests 

Equation: Untitled 

Test Cross-Section Fixed Effect 

Effect Test Statistik df Prob 

Cross-Section F 74,874 (33,303) 0,000 

Cross-Section Chi-square 752,848 33  
 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai probability atau signifikansi 

dari uji Chow adalah 0,000 yang berarti < 0,005. Sehingga, kesimpulannya model 

CEM ditolak dan model FEM diterima, kemudian untuk selanjutnya uji pemilihan 

model dilanjutkan ke uji Hausman untuk memilih antara model FEM atau REM. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effect-Hausman Tests 

Equation: Untitled 

Test Cross-Section Random Effect 

Test Summary Chi-Square Statistik df Prob 

Cross-Section F 25,989 3 0,000 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

Dapat diketahui bahwa nilai probability atau signifikansi dari uji Hausman 

adalah 0,000 yang berarti <0,05. Sehingga, kesimpulannya model REM ditolak dan 

model FEM yang terpilih. 

Tabel 3. 

Hasil Uji F dan Koefisien Regresi 

Cross-Section Fixed (Dummy Variables) 

R-Squared 0,896 

Adjusted R-Squared 0,883 

S.E of Regression 0,199 

Sum Squared Residual 12,111 

Log Likelihood 84,479 

F-Statistic 72,224 

Prob(F-Statistic) 0,000 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

Hasil perhitungan nilai F adalah 72.23 dan nilai signifikansinya adalah 0,000, 

kurang dari 0,05. Informasi ini dapat dilihat pada Tabel 3. Dengan demikian, Y 

(Pertumbuhan Ekonomi) dipengaruhi oleh X1, X2 (Pengeluaran Pemerintah Sektor 
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Pendidikan), dan X3 (Keberadaan Perguruan Tinggi) secara bersamaan. 

Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa variabel independen 

(Pendidikan Tinggi, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, dan Keberadaan 

Perguruan Tinggi) menyumbang 88,30 persen dari varians variabel dependen 

(pertumbuhan ekonomi). Variabel-variabel diluar penelitian ini menyumbang 11,70 

persen sisanya. 

Tabel 4. 

Hasil Uji t 

Variabel Coefficient Stand.Error t-statistic Prob. 

C -1,537 1,707 -0,901 0,369 

LN_X1 0,137 0,050 2,735 0,007 

LN_X2 1,059 0,201 5,256 0,000 

LN_X3 0,338 0,169 1,994 0,047 
Dependent Variable:LN_Y 

Sumber: Data diolah, 2024 

Persamaan regresi data panel untuk Model 1 berdasarkan Tabel 4 di atas 

adalah sebagai berikut. 

Ln(𝑌) = −1,537+ 0,137 ln(𝑋𝑖𝑡) + 1,059 ln(𝑋2𝑖𝑡
) + 0,338 ln(𝑋3𝑖𝑡

) + 𝜀1𝑖𝑡  

Nilai t-value untuk variabel pendidikan tinggi (X1) adalah 2,735, dengan 

tingkat signifikansi 0,007 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

pendidikan tinggi memiliki dampak positif dan signifikan secara statistik terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, peningkatan jumlah individu yang 

berpendidikan tinggi di Indonesia secara langsung berkorelasi dengan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi diukur dari kemampuan suatu 

negara untuk menciptakan dan menyediakan produk dan jasa. Pertumbuhan 

ekonomi yang lebih baik di suatu negara berhubungan dengan peningkatan 

produksi produk dan jasa. Pendidikan tinggi dikatakan dapat memberikan 

sumbangsih dalam pertumbuhan ekonomi, karena dengan bertambahnya tingkat 

pendidikan seseorang maka soft skill dan hard skill individu tersebut juga 

bertambah. Dengan bertambanya soft skill dan hard skill seseorang, maka 

kemampuan dalam menghasilkan barang dan jasa juga meningkat, sehingga pada 

akhirnya pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat. Temuan penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Sieng & Yussof, 2018). Temuan 

penelitiannya menunjukkan bahwa pendidikan tinggi memberikan pengaruh yang 

bermanfaat dan substansial terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zhu et al., 2018), yang menunjukkan bahwa 

besaran pendidikan tinggi memiliki dampak menguntungkan yang substansial 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dengan nilai signifikansi sebesar 0,0000 < 0,05, variabel pengeluaran 

pemerintah sektor pendidikan (X2) memiliki nilai t-value sebesar 5,256. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan secara statistik antara 

pengeluaran pemerintah untuk pendidikan dan pertumbuhan PDB. Oleh karena itu, 

jika pemerintah terus meningkatkan pengeluarannya untuk pendidikan setiap tahun, 

ekonomi akan berkembang pada tingkat yang sama. Selain itu, peningkatan 
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pengeluaran pemerintah yang besar untuk pendidikan akan memberikan pengaruh 

yang positif terhadap pertumbuhan PDB. Sedangkan, jika jumlah pengeluaran 

pemerintah untuk sektor pendidikan itu berkurang atau menurun setiap tahunnya, 

maka pertumbuhan ekonomi suatu negara juga akan menurun. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Ziberi et al., 2022). Penelitiannya 

bertujuan untuk mengukur dampak pengeluaran publik untuk pendidikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Makedonia Utara. Studi ini menunjukkan bahwa 

peningkatan satu poin dalam pengeluaran publik untuk pendidikan akan berdampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Makedonia Utara 

Keberadaan perguruan tinggi (X3) memiliki nilai t-value sebesar 1,994 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,047, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan secara statistik 

antara keberadaan perguruan tinggi dan pertumbuhan ekonomi (Ziberi et al., 2022), 

menemukan hasil yang serupa dengan penelitian ini. Kinerja karyawan dapat 

menjadi indikator kinerja kegiatan di perguruan tinggi negeri dan swasta. 

Pencapaian tujuan oleh suatu lembaga atau organisasi sangat bergantung pada 

keefektifan stafnya. Peningkatan profesionalisme di antara para pegawai akan 

meningkatkan produktivitas dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Kemajuan suatu organisasi terkait erat dengan efektivitas personelnya. Ketika 

orang-orang yang profesional berkinerja baik, maka akan menghasilkan kualitas 

produk yang tinggi, yang memungkinkan bisnis untuk mencapai tujuannya sesuai 

dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. 

Model Penelitian 2 

Tabel 5. 

Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effect Tests 

Equation: Untitled 

Test Cross-Section Fixed Effect 

Effect Test Statistik df Prob 

Cross-Section F 7,064 (33,305) 0,000 

Cross-Section Chi-square 193,040 33 0,000 
Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji Chow pada Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

probability atau signifikansi dari uji Chow adalah 0,000 yang berarti < 0,05. 

Sehingga, kesimpulannya model CEM ditolak dan model FEM diterima, kemudian 

untuk selanjutnya uji pemilihan model dilanjutkan ke uji Hausman untuk memilih 

antara model FEM atau REM. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effect-Hausman Tests 

Equation: Untitled 

Test Cross-Section Random Effect 

Test Summary Chi-Square Statistik df Prob 

Cross-Section F 4,319 1 0,038 
Sumber: Data diolah, 2024 
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Dapat diketahui pada Tabel 6 bahwa nilai probability atau signifikansi dari 

uji Hausman adalah 0,038 yang berarti < 0,05. Sehingga, kesimpulannya model 

REM ditolak dan model FEM yang terpilih. Selanjutnya, tidak perlu dilakukan uji 

Lagrange Multiplier (LM). 

Tabel 7. 

Hasil Uji t 

Variabel Coefficient Stand.Error t-statistic Prob 

C 3,770 0,099 38,174 0,000 

LN_Y 0,046 0,009 4,807 0,000 
Dependent Variable:LN_Y 

Sumber: Data diolah, 2024 

Persamaan regresi data panel untuk model 2 berdasarkan Tabel 7 di atas 

adalah sebagai berikut. 

Ln(𝑍1) = 3,770 + 0,046 ln(𝑋𝑖𝑡) + 𝜀2𝑖𝑡 

Pada Tabel 7, variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) memiliki nilai thitung 

sebesar 4,807 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,05. 

Hal ini menggambarkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi 

meningkatkan indeks pembangunan manusia. Penurunan pertumbuhan ekonomi 

menurunkan indeks pembangunan manusia. Kesejahteraan penduduk, 

pengetahuan, dan daya beli membentuk indeks pembangunan ekonomi. Dengan 

demikian, ketika indeks pembangunan ekonomi meningkat, begitu pula kesehatan, 

pengetahuan, dan daya beli suatu negara. Studi ini memperkuat hasil penelitian 

(Kuswanto, 2021). 

Tabel 8. 

Hasil Uji Koefisien Regresi 

Cross-Section Fixed (Dummy Variables) 

R-Squared 0,687 

Adjusted R-Squared 0,652 

S.E of Regression 0,036 

Sum Squared Residual 0,398 

Log Likelihood 665,263 

F-Statistic 19,668 

Prob(F-Statistic) 0,000 
Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 8, variabel dependen (indeks pembangunan manusia) 

dijelaskan oleh variabel independen (pertumbuhan ekonomi) sebesar 68,70%. 

Faktor-faktor lain di luar penelitian ini menjelaskan sebesar 31,30%. 
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E. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan tinggi, 

pengeluaran pemerintah untuk pendidikan, dan keberadaan perguruan tinggi 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi secara bersamaan. Berinvestasi 

dalam pendidikan tinggi membuat orang menjadi lebih baik dalam hal hard skill 

dan soft skill, yang membantu mereka menjadi pekerja terampil yang dapat dengan 

mudah beradaptasi dengan perubahan di tempat kerja. Hal ini akan menyebabkan 

lebih banyak barang dan jasa yang dibuat, yang akan berdampak besar dan positif 

terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Pengeluaran pemerintah di 

bidang pendidikan mengacu pada uang yang diberikan pemerintah kepada sekolah 

untuk membantu mereka. Hal ini termasuk membeli barang, memberikan dana dan 

pinjaman, dan mengambil langkah lain untuk membuat industri pendidikan lebih 

produktif. Pengeluaran yang dimaksud memiliki efek yang besar dan baik pada 

pertumbuhan ekonomi. Keberadaan perguruan tinggi menggambarkan jumlah 

perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Jumlah perguruan tinggi setiap tahunnya di 

beberapa provinsi mengalami peningkatan,semakin tinggi jumlah perguruan tinggi 

maka semakin banyak wadah bagi masyarakat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuannya, sehingga dengan bertambahnya wawasan dan pengetahuan 

masyarakat dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat mengindikasikan bahwa output yang dihasilkan 

perusahaan meningkat, upah yang dibayarkan kepada pekerja juga meningkat, 

sehingga pendapatan perkapita masyarakat dan kemampuan masyarakat dalam 

meningkatkan kebutuhan kesehatan, pendidikan dan konsumsi juga meningkat 

sehingga pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia. 
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